Zanuddin al-Flagy Zainp Gaya Kepemimginan

GAYA KEPEMIMPINAN DAN UPAYA PENINGKATAN
MUTU SEKOLAH

Zainuddin Al-Haj Zaini
STAIN Jember
JL Jum’at 94 Mangli Jember
email » zaan-basyai@vahoo.com

Abstrak

Lembaga pendidikan dikatakan bermutn &eteka kondiss o pud, prosés, out-pul dan ot
come-rya back ataw memuaskan. Namwn bal fervebnt tdak akan fercapan tanpa peran
QRS searany pemimpin atan gaya kepemimpenin yung ditanipedany . Karena penumpien
aclalal arang pertama ez Ijﬁgur wtama dalane Eorunttas lombaga feriebud Serta g
tombak wmtvk meerfadikan lembaga pendidikan bermntu Lnpel. Peugertian wntn dalane
komteks pma"ftﬁkdn adalah mengacr paa}.r maswhan, {inpat). proses, basil. (aut-ot) dan
out-come-nya. Mutn  fu-pur dapar dilihar dare Debevgpo i, vt pertansa, Eandiss bayk
ataw  fidaknya SDM pn-put-mya. Kedwa, menrensls wtan tlafnya sarana dan
prasarananyd. Ketiga, mepennhi ataw tidakma Erterva mavckan ying bergpa perianptal
luwak, mrisaluya: pevaturar, struwklir organisasi, job descrgptineaya dan lain-larn, Keentpat,
mutn mginkan berspa havapan dan Ecbutaban, (eperti v miss dan cfa-cta. Sedangkan,
hal-bal yang termeasuk  dealum mutye proses pesibelafanae adalah dergiat - Eeselatan,
keamanan, disiplin, Eeakraban, saltng menghormatt, Eepuoian dan lage-dan dare juliyek
selama memberikan dan meneria jasy pelayanan. Havl (opt-put] pendidikan dipandang
bermutu jika mampy melabivkan Eesngonlan akiadeni® don clstrokulibuler pady peserta
didik. Dilwar kerangha itu, mutu out-put dapar delihat doas welar-wilas bichep yang dianiet,
maraliics, derongan unink s, dan latn-lain yang diperoich aleh peierta didik pada saat ia
menjadani proses belaiar mengayar.

Kata Kunci: Kepermimpinan, Pemungkatan, Muru Sekalal

Pendahuluan

Studi keberhasilan kepala sckolah menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah
seseorang yvang menentukan vtk pusat dan rama suare sekolah, Bahkan lebih jauh
studi tersebut menyimpulkan bahwa “keberhasilan sekolah adalah  keberhasilan
kepala sekolah . ..." vang memiliki harapan tinggs bagi para staf dan peserta didiknya.
Kepala sekolah adalah mereka yang banyak mengerabur rugas-rugas bawahan dan
vang menentukan irama sekolah,'

Kepemimpinan kepala sekolah mempunval peran aknf dalam menmngkatkan
mutu pendidikan di sckolah sehingga 1a diharuskan memiliki kemampuan badersdip
vang baik. Sebab kepemimpinan sekolah yang baik adalah vang mampu dan dapar
mengelola semua sumber daya pendidikan untuk mencapar tupuan pendidikan baik
dari sist pembelajaran maupun pengembangan sumber dava manusia. sehingga kepala

! Lipham Jumes H, et al, The Prvcpabifon Conipr, Cametonder and Gy (Logman 1560
Broadway, N, Y 1H36), L
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sckolah jups dinnmtae wuntuh matnpu menaptakan klim orpamisast yang baik agar
semua komponen scholah dapat memerankan din secara bersama untuk mencapai
SASALIT dan Muan orEnssy

Kepemimpinan  selaly  membertkan  Kesan  vang menank, karena  dalam
kepemimpinan diperlukan sava bepemimpinan vang sesum dengan tkhm lembaga
pendidihun dan samwan pendidikan. Verhzal Reva't memberkan pengertian gaya
Lupumimplnﬂli utlnlih poda menyveloruh dem nndakan seoranp pur‘nirnp-m, baik yang
tampak tmaupun cang tidak wmpak oleh bawahannyva,' Gaya vang dipakar oleh
seoring penmpin satu densan vang lun berlaman tergantung sttunst dan kondist
l'u.‘-PS.‘IILl'I HPIT"I:I.J-II-I_':.':I. Cravan |'|!..'|: P!.'Ii'lLlI'IIl.”.'IT'.I]-.L ITH_.'-TL[lHlJ'kﬂﬂ TLOCIT pt‘:]:ilﬂku }"ﬂ.ng'
dipergunakan seseorang pada saat srang tersebur mencoba mempengaruht perilaku
orang Lun. Gava kepemumpinan adalah svatu pola perflaku vang konsisten yvang
dinmukkea oleh pemmpin dan diketahui pihak Tain kerika pemimpin berusaha
mempengaruhl kegmman-keewan orang lam. Dianrara gaya kepemimpinan tersebur
antata lam a) gava kepenumpinan otokranf, b) upe atau gaya ‘erer farr. ©) gaya
kepemimpinan demokeans, dan o) gava kepenumpinan permisif.”

Gaya  kepemumpinan kepala  sekelah  merupakan wung  tombak  untuk
menjadikan mutu sekolah yang baik dan karena kepala sekolah adalah orang yang
pertama dan utama vang men)jads fipar dalam komunitas lembaga tersebue.,

Pengertian Kepemimpinan

Menurut Stogdil <ebagaimana Jdikutip oleh Wahjosumidio dalam bukunya vang
bevpudul Kepesempinan Kepala Setolad Timlanan Teoritile dan Prmasalabansya membuat
kesimpulan bahwa: Tl wry celmgast ey definitinns of leadersp ar there are persons wha
e attempicd to define the ot " kepemimpinan ditegjemahkan ke dalam isalah sifai-
silar, [Ji.i.lil.lhu., kt:prlh;id.l;-l:], |1-::11!.{:1Iu|_1 Ll:rhui_l::p UAEHTHE laixi, pulu—puht mteraksi,
hubungan kerja samu antar peran, kedudukan dan satu jabatan administranf, dan
persepst dan vang lun tentang lepitimast pengaruh.

Dalam satu defims rerlandung suatu makna atau nilai-nilal vang  dapat
dikembangkan leluh jauh, sehinggn dan suatu definisi dapat  diperoleh  suatu
pengeran yang jelas dan menveluroh tentang sesuatm. Sam diantara  definis
kepemtmpinan  vurg  bermacam-iacam  tersebut, mengemukakan: “ladersp iy
tlerpersanal inflermee exccesied (ow Gthakon, and directed, ff'*m#gf! the commenicasion Jocesi,
fomiarid e attarmment of o aprcified gval or goals"y

Untuk  mendaparkan pambaran  wenwng ara kepemimpinan. benkur 1m
dikemukakan beberapa defins kepenumpinan menurat para ahli. 1. E. Me Farland
mengemukakan bahwa  keperumpinan adalah suamu proses dimana  pimpinan
dilukiskan  akan  member: penntah atau pengaruh, bimbingan  atw  proses
mempengarubt pekerpaan orng an dalim menulih dan mencapai tojuan vang telah
diretapkan. M. Phffnee mengemukakan  bahwa  kepemimpinan  adalah  sent
mengotganisasl dia memben arah kepada mvidu atau kelompok untuk mencapai

= Sogalim Purwanto, olroessfion, dan debereesr. Pradidifean (Bandung PT Remapn Rosdukarva,
20K, 48
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rjuan yang dinginkan. Oteng Sunsna mengemukakan bahwa kepermmpinan adalah
kemampuan mengambil iisianf dalam situass sosial untuk menaptakan bentuk dan
prosedur baru, merancang dan mengatur perbuatan, dan dengan berbuar begitu
membangkitkan kerja sama ke arah tercapamnya mjuan. Robbin mengemukakan
bahwa kepemumpinan adalah kemampuan unwk mempengaruhn suatu kelompok
untuk pencapaian tujuan, Kepemimpinan adalah senap nndakan yang dilakukan oleh
individu atau kelompk untuk mengoordinasi dan memben arah kepada mdniadu atmu
kelompok lain yang bergabung dalam wadah rertentu unuk mencapa tujuan vang
telah diterapkan sebelumnya.”

Beberapa definisi tersebut memben pambaran vang cukup luss dan mendalam
tentang  kepemimpinan. Beberapa rumusan lain yang dapat dwank dar defimsi
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kepemimpinan adalah semap perbuatan vang dilakukan oleh indmadu arau
kelompok unruk mengorgaisasi dan memberi arah kepada indiwidu atau kelompok
vang tergabung di dalam wadah tertentu unmuk mencapal tujuan vang telah
ditetapkan schelumnya.

b. Akufitas kepala sekolah antara lain terjelma dalam bentuk membert penntah,
membimbing, dan mempengaruln kelompok kena atiu orang lain dalam rangka
mencapai tujuan tertentu secara efeknf dan efisien

c. Aknfitas kepala sekolah dapar dilukiskan scbagar senn (w7) dan bukan tmu (sene)
untuk mengoordinast dan memberikan arah kepada anggom kelompok dalam
rangka mencapal suatu tujuan terfentu.

d, Memmmpin adalah mengambil msianf dalam rangka  siuast sosal  (bukan
perorangan) untuk membuar perkara baru, mencntukan prosedur, merancang
perbuatan dan segenap kreatifitas lan, dan karena mu pulalah tujuan organisasi
akan tercapai

¢, Pemimpin selau berada dalam smuasi sosisal, sebab  kepermmpman  pada
hakikamya adalah hubungan anrara individu dan indmidu ataw kelompok dan
ndividu atau kelompok lain disebut bawahan.

. Pimpmnan tidak memisahkan din dan kelompoknea. Pimpiman bekena dengan
orang lain, bekena melalu orang lan atau keduanya

K::pcmimp.lnan dalam Islam sudah muncul seak Allah swi mt:nciptnkml
manusia vang petama di muka bumi i yakm Adam dan Hawa vang merupakan
khalifah pertama. Sebelum penciptaan, rerjadi gesekan antara Allah dan malmikar yang
kurang percaya dengan kredibilitas manusia vang dijacikan &laiah fif andi oleh Allah
swi. S-begaimam dalam surat .’tl—Eﬂqu:ﬂl disebuthan:
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“Ingatlah ketoka Tuhanmu berfirman kepads malukat sesunggubnva Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. mercka berkata: mengapa

! STtp-L'ﬂ P. Robbin, Feriloy Uq-.m'n.-m -,H.'llhilmp.' I Ragu Grafindie], 163
 Suddromn Damm, Far Barw Movgpemen Tokaleh, (Jakarta: 1T Bumi Askars, 200, 204
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Fongkan hendak menciprakan (khalifaby di muka bumi stu yang akan membuar
kerusuban  padanya dan menumpahkan  darah, padahal kami senanmasa
bertashih dengan memup bngkau dan mensucikan Engkan. Tuban berfirman:
“sesunggubinga Aku mengerahut apa vang tdak kamu ketahui™.”
Dalam perspektif sk masing-masing individu baik laki-laki dan perempuan
adalah pemmpm, schagammana hadist MNabt Muhammad saw.

(Gl o) o s o8 gtme (SIS0 21, (SIS
Mlasmg-masing kamu adalih pengembala (pemimpin) dan masing-masing
kamu harus bertangeong jawaks amas Kepemimpinanmu 1ee. " (HER Bukhari)'",
Selam i, dalsm ssemimpin harus senantiasa mengambil kepumisan dan
hernndak secara benar, ndak ceroboh, dan ndak menurun hawa nafse. Sebagmimana
firrren ALl

“....Jiu_-]m..!u).d c..u'h’_g‘_,.‘LLr LJ‘ZHF;-U

Maka benlah keputusan (perkarn) di antara manusia dengan adil dan
pinganlah kamu mengisun hawa nafsu, karena 1a akan menyesatkan kamu dan
tadan Allah, "

Tipe atan Gaya Kepemimpinan

Crava adalah stkap, gcrak perk atau lagak vang menandal ciri seseorang.'
>ehaganmmana bangak defims renrang keperumpman, gava kepemimpinan memiliki
defingss vang bervanust, Nurkhiolis meémbertkan definist berdasarkan pengertan
tersebur sebagar sikap, gerak geak atau lagak yang dipilih oleh seorang penumpin
dalam menplankan ragas pmupm.unn;m" Selanjutnya @ menyebutkan babwa gava
kepermimpman merapaksn norma perdaku vang dipergunakan oleh seseorang pada
LH H;'.':Lug tersebut menealia ﬂ!.l'_"I'I.']'l".lL't'l._gﬂ.rl.'ll‘ll Fl_‘r!l.;llﬂ.i I_Jmﬂg I.ﬁlﬂ.H

Miftah Toha meniberkan pengernan gava kepemimpinan adalah suatu pola
perlahy yvang konsisten vang dimunjukkan oleh pemimpin dan diketahw pihak lam
kenka pemimpm berusaha mempengaruhy kegiatan-kegiatan orang lain.” Veithzal
Rivat membenkan pengernsn gava keperumpinan adalah pola meayeluruh dan
nndakan seorang permumpin, buk yang tampak maupun yang ndak ampak oleh
bawahannya. " Defints: bin memjeliskan gaya kepenumpinan adalah suatu cara yang
chgunakan pemmpin dalam berinreraks: dengan pengthurnya.”’

Dart beberapa defist diaras dapar dikatakan Dahwa gava kepemimpinan
merupakan pola ongkah laka vang sering digunakan dalam upava rgmmpr_ngn_tnh_t
orang  lnn  deny pencapaan suatn ruuan organisast,.  Pada  prinsiponya gaya
hepemumpinan adak banva berkenaun dengan gava yang ditampilkan oleh permmpiz,
kurena mduk sare gavapun vary dapar diterapkan sceara konsisten pada beragam

VAL e, 2 A
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sttuast orgamisast. Para ahli menyatakan bahwa ndak ada kepemimpinan vang baik
untuk sl:ga]:u simasi, ﬁehi%a ﬁmsmg—nm:-;ing-mumﬂlkl kuu.nggu.]un Vang berbeda-
beda." Karena it aspek penerapan gava kepemmpinan ndak lebih penting dan pada
persoalan kemampuan sehingga perumpin memperiakukan semua unsur personel
secara manustawl schingga pekerjann dapat disclesakan epar wakru dan berkualitas
sesuai dengan standar yang dipersyaratkan, Kepemmmpiman selalu memberikan kesan
vang menarik, karena dalam kepemimpinan diperlukan gava dan sikap vang sesum
dengan iklim lembaga pendidikan dan satuan pendichlian. Benkuot i1 adalah beberapa
bentuk gava kepemimpinan:’”’

Gaya Kepemimpinan Otokratik
Kara otokratik dapar diarnkan sebagai nndakan menurur kemavan sendin,
setiap produk pemikiran dipandang benar, keras kepala, ataun rasa “aku” yang
keberterimannnya pada khalayak bersifar dipaksakan, lenka penlaka dan sikap im
ditampilkan oleh pemimpin, lahirlah yang dischbut kepermmpman orokmark atau
kepemimpinan vang otonter. kepemampmnan otokrank bertolak dar anggapan bahwa
pemimpinlah yang memiliki ranggung jawab penuh terhadap orpanisasi, Pemimpin
otokratk berasumsi bahwa maju mundurnyi organisast hanyva rergantung pada
dirinya. Dia bekerja sungguh-sungguh, bekerja keras, tertib, dan udak boleh dibanab.
Sikapnya senantiasa mau menang sendin, tertutup terhadap we dan luar, dan hanya
idenya vang dianggap akurat. Perumpin otokratik menuliki cin antara lun:
1) Beban kerja organisast pada umumnya ditanggung oleh pemimpin,
2) Bawahan, oleh pemimpin hanya dianggap schapgu pelaksana dan mereka ndak
boleh memberikan ide-ide baru:
3) Bekerja keras, disiplin tinggt, dan ondak kenal lelab;
4) Menentukan kebijakan sendin dan kalaupun bermusyawamb sifamya hanya
penawaran saja;
5) Memuiliki kepercavaan rendah terhadap bawiban dan kalaupun kepercayaan
diberikan, di dalam dirinya penuh kendak percavaan:
6) Komunikasi dilakukan secara terrutup dan =aru arab;
7) Korekof dan minta penvelesaian mugas pada wakro scharang ”

Tipe Atau Gaya Laissez Faire

Dalam tpe kepemumpinan i sebenarnya perumpin  odak  memberikan
kepemimpinan. Tipe ini diartkan scbagm memberkan orang-orang  berbuat
sckehendaknya. Perumpin model mi sama sekali ofak membenkan control dan
koreksi terhadap pekeraan anggotanva. Pembagian tugas dan kena sama diserahkan
kepada anggota kelompok tanpa petunjuk atau saran-saran dart penumpin,

Pemimpin dengan tipe i sangat sedikur mengpunakan kekuasaanva, retap
memberikan suatu tingkaran kebebasan vang mpg rerhadap bawahan! Srukoue
organisasi dalam tpe kepemimpinan i odak jelas dan kubur. Sepala kegiatan
dilakukan tanpa rencana yang terserah dan tanpia pengawisan dan peoumpin.

W arom Katono, Powesin dan Kepemaoptiinan, Alpakal Pemengton Altmarmad e (| akaea: PT Raga
Grafindo Persada, 2006}, 83,

U Purwanto, Adswna, 48,

D amum, 1 Barw, 212-213,
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Tipe atau Gaya Kepemimpinan Demokeatis

Inn demokrast adalah kererbulkiaan dan keinginan memposisikan pd{ﬂjaﬂﬂ dart
aleh dan untuk bersama, Tipe kepemumpnan demokrans bertolak dan asumsi bahwa
banya dengan kekuatan kelompok, wjuan yang bemutu dapat dicapat, Pimpinan yang
demokians berusaha lelah banyak melibatkan anggota kelompok dalam memacu
tupuary Puas dan Lasgnrany Al (J.II:HL}_[] FICTILIL] Tth.laug nmﬁi.ng-mn:«mg. Oteng
Sutrsno mengemukasan bulwa kepemimpinan. demokrats alah suarn gava
kepemimipinan dimana pemimpin memainkan “peran permist”. lsulah permusit vang
berasal dan bahasa nges semve disrtihan mengreinkan, Istilah ini hendaknya udak
diarmkan serha boleh schinges tdak demokeans lag, terapi diartikan sebagail fungsi-
fungs kepenumpinan dengan pard angeotd Iu;lumpf:uk melaln partisipasi mereka i
dalem menetaphan perencanuan, tujuan, dan pengarsh kegatan,

L\'upunﬁm]!umu demokmins . adalah kepemumpman yang dilandasi  oleh
anggapan babwa hanva karena mteraks: kelompok vang dinamis, mjuan organisasi
ahkan teceapu. Dengan nrerakst, kepercayaan kepada yang dipimpin unruk mencapai
tjuan vang bermuti secara kuantitan? Cin dart kepemumpinan demokratis aneara

Beban kena orpanmisas: menjadt tanggung javwab bersama personalia orgamisasy,
Bawaban oleh pepumpin dianggap sebaga komponen pelaksana dan secara
mregrast harus dibert togas dan tansgpang jawal,

Dhsipling tetap odak kuku din memecahkin masalah secam bersama,
Nepercavaan tinggn rerhadap bawahan dengan ndak melepaskan tanggung jawab
pengwas.

3 Komunikast dengan bawahan bersfat terbuka dan dus arah®

I - E

e

2

Tipe atau gaya kepemimpinan permisif

Rara permusit bisa bermakna serba bisa boleh, serba mengivakan, odak mau
amlbul pusimg, tdak bersikap dalam makna sikap sesungguhnya dan apatis. Femimpin
permesl ndak menpunyat peadinen yang kuar, sikapnya serba boleh. Pimpinan yang
termasih ke dalam kategor 1 biasanya terlala banyak mengambil muka dengan dalil
unruk mengenakkan mdnide yang dihadapinya. Dia membenkan kebebasan kepada
manusi organisasional, begmi boleh, begitu boleh, dan sebapainva. Bawahan ndak
mempunyil pegngan vang jelas, infrrmas yinge diterima simpang siur dan tidak
komsisten. Cin peaumpiit v o pertusit antara laing
) Ldak ada pandangan vang kuar dan kepercavaan yang rendah pada din sendini,
2 "..[u-ﬂglfnkan SEPLN SAran
3 Lambat dalam membuat keputusan
4, Banvik mengambil muks kepada bawahan
5 Ramah dan odak menvakin bavahan=

[Dan beheraps mos kepemimpinan di atas;, ddak ada  satupun tt]:e
képemimpinan vang paling ofcknf untuk semun situast dan kondisi suat urgm::L
Keperumpinan ving efektif adalah hepermmpman vang sesual dengan siuas dﬂn
konchsi vang dihadapr (konreksmoal), Suam kedks kepala sekolah dapar bertindak
croriter apabila siruast sekalah relab mengarah pada anarlasme akibat kebebasan dart

bawahan tanpa ditkuti rasa tangeung juwab.

i 1 Ml ey T
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Tipe amu gaya kepemmmpinan merupakan suatu pola ongkah laku seorang
pemimpin yang khas pada saat mempengaruhn anggota kelompok. Secara reorts,
telah banyak dikenal npe amu gaya kepemimpinan sebaguimana yang telah diurakan
di atas, Namun gaya mana yang terbatk tidaklah mudah unmk ditentukan, rerdapat
beberapa pendekatan atau teori. Wahjosumidjo dalam bukunya h.;mmmpmwz Kepaia
Sekolah, mengelompokkan kedalam empat macam pendekaran yag”

a) pendekaran pengaruh kewibawaan (pewer inflience appriach)
b) pendekatan sifar (e approach)

c) pendekatan prilaku (bebawor approach)

d) pendekatan sitwasional (sitwasional approach)

Pertama, pendekatan pengaruh kewibawaan(power Juflueme approach). Menurar
pendekatan ini dikatakan bahwa keberhasilan perumpm dipandang dar seg sumber
dan terjadinya sejumlah kewibawaan vang ada pada para pemimpin, dan dengan car
vang bagaimana para pemimpin menggunakan kewabawaan tersebut pada bawahan.
Pendekatan ini menekankan pada sifar nmbal balik, proses saling mempengaruha dan
pentingnya pertukaran hubungan kerja sama antara para pemimpin berkattan dengan
keberhasilan pemimpin memmbulkan berbagal pertanvaan, varru ada pola pemakaan
kewibawaan yang terbaik, bagaimana pemimpmn vang berhasil meliksanakan dan
menggunkan kewibawnaan secara opumal bag seorang pemmpin

Kedua, pendekatan sifat yaitu menjelaskan bahwa memahanu keberhasilan arau
kegapalan scorang penumpin banvak dientukan ano dipengarub oleh sifar-sifar vang
dimiliki oleh pribadi pemmpin. Sifat wn antara lbun intelekrual vang bak, hubungan
sosial yang baik, kemampuan emasional, kemampuan berkorban, kesabaran dan
sebagainya, Menurut GR. Terry sebagimana dikunp Nanang Farah dalam bukunva
Landasan Manajemen Pendididar’™ menjelaskan, bahwa cir-cin perimpn vang berh: (sl
adalah memiliki kekuatan, kestabilan emosional, kemampuan hubungan manusia,
kerrampilan  berkomunikasi, kecakapan  mengapar,  kecakapun  bergaul,  dan
kemampuan tekms. Sementara  mu, Robbin  menvankan  wnmang  kelemahan
pendekatan sifat i, bahwa sifar-sifar sendin masih belum cukup untuk menjelaskan
soal kepemimpinan. Kelemahan umamanya adalal sifacsifar tersebur mengabatkan
faktor keadaan. Memiliki sifat vang sesua hanva mampu menjadikan seseorang
menjadi sedikut mendekan sosok seorang perumpin yang cfeknf.™

Ketigs, pendekatan prilako  vairu  pendekaran  vang  menjelaskan  bahwa
kepemimpinan  dapar dipelajan pada nngkab laka, dan bukan dan sifat-sifar
pemimpin. Alasannya sifar seseorang relanve subar untuk didefimsikan. Pendekatan
prilaku (bedavior approach) merupakan pendekaan yang mendasarkan pemikiran bahwa
keberhasilan atau kegagalan seorang pemimpin ditenrukan oleh sikap dan gava
kgpgmmpmmn],a yang dilakukan oleh pemimpmn bersanghutan. Sifar dan gava
keparmnlpmnn ini tampak dalam kegiatan schan-han, dalam hal bagumana car

metpm inl memerintah, membagn rugas dan wewenangnya, cara meny :’.Icngq:lr:li-;.m
dan memimpin rapat anggota, cara mengambil kepurusan dan sebaganyva™ Menuruat

3 Whgosmudio, Kepemimpinaw Kepaia Sekotaly Topauan Teorna daee Permaralabangys (lakarme FT
Ruja Grafindo Persada, 2002),19. Lihar pula: Robbuy, Feridabn Chaepnn, 104

2 Wanang fatah, Lapdasan Manaiermen Pandidoban (Bandang: PT Remaje Rosdakarya, 20007, 89,

* Robbin, Perieks Organiiag , 165

* Dhantara teon yang berdasarkan P:lnll:k:t:l.n r!ﬂl..'ii-l.l.: pcdalal reoes Tammebaum dan Schmed
Siudi Keperumpinan Universitas Ohio, Studi Kepemimpanan Likert Ulnruk lebih pelas, kan Mulvasa,
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Robbin ada hal vang terabaikan dalam pendekatan ini yaitu faktor keadaan yang
mempengarehi suatu keberhasilan au kegagalan, Selain itu, pernyatan umum tidak
dapat dibuar karena hasilnya bervanast pada keadaan-keadaan vang berbeda.”

Keewppat, pendekatan sirunstonal  vary babwa  keefektifan  kepemimpinan
hergantung pada kecocokan antara prabady, tugas, kekuasaan, sikap dan persepsi
Pendekatan  in1 nmbul  karena model  kepermimpinan  sebelumnya  tidak  bisa
memberikan  jawaban  terhadap  persoalan-persoalan vang  muncul  dalam
kepemimpinan.

Hi:h;r;gnim-.lnu d!ieLL—iL.lﬂ di aras, hahwd tidak ada satupun ﬁpe kepﬂmim[}in.u_n
vang pahing efeknf unnik direraphan pada siruasi dan kondisi dalam orgamisasi.
Menurur Verhzal Rivat vang mengthun pendapat pakar manajemen modern
Berpendapat babwi gava kepenumpman vang tepat adalah suato gaya yang mampu
menyvatukan tga varsbel sirvasional vaitu hubungan pemimpin dan anggora, struktur
Organisasi, scrta posisl kesussnan.  Sehingga  dapar  dikamkan  babhwa  gava
kepermmpinan yang rerbak adakal plha posist kekuasaan i moderar. Lebih lanjur ia
metgakal Bahwa dalim mungemen modern, gava keépemimpinan yang paling tepat
untuk dikembanghkan adalil g kepemimpinan yang partsipanf atau fasilitanf serta
titoltement-vremted ity vang terpusat pada komitmen dan keterlibatan pepawai®®
Namun  demikiman  para pakar manajemen  lam memasukkan  kepemimpinan
trapsformanonal  scbagar  Kepenumpiman vang  efeknf.  Salabh satw bentuk
kcpur[nmpimin vang dryakm: dapar |11;:ngim|::angi .Imla pikir dan refleksi paradigma-
paradigma  bara  dalam  arus  globalisasi  dirumuskan  sebagal  kepemimpinan
rransformanonal. Dikarkan olel Bass dan Avoho sebagumana dikutp oleh Tony
Bush:

Ty researid atwdies Dage bren compleled in busiemiess,  indestry, - gosernment,

il atiama Gty oad o profit ongangations il of them showing that

Frestspursaiion sl eadarsnt L. were more effecive and Sanispying 5 faders fhan transtaction

dvcdery, adltbioseng the best o deacers frsgmently do some of the latter but more of fopmwer’™

Diknrakan habsea relal hanvak pg:m:]i‘.t:inn dan studi vang <ilakukan yang
mencakup bisms, indusm, pemennrah; malicer, instmest pendidikan, dan onmnisasi-
orgamsast non protin Kesemuoanva s menunjukkan bahwa  para  pemimpin
tansformantonal  adalih lebah cfekbf dan memuoaskan danpada pemimpin
transaksional. Yang terakhic sebenarmya batk, pamun lebih bak vang pertama.
sepemumpinan transformanonal tdak hanya mengandalkan karisma personalnya,
tapl seorang penumpit barus mencoba rm_m‘t:trc.h].'ah:m sifatmya serta melaksanakan
fungsi-fungsi Kepemmpiainig

Repemmpian  transfomutional berdasarkan kekavaan  konseptual melalui
kamsma, konsideran indwodual  dan sumulast intelekrual dimkm.l akan mampu
melahirkan  permikiran-perularan yvang mengandung  jangkavan ke depan; asas
kedemolkrasian, dan transparan vang sleh karenanva perlu untuk diadopst ke dalum
kepemitmpinan kepala sckolels, khususnya dalam rangka menunjang manajemen

Newrearen: Berdnars Sediadads Kpaepy Virafoy ooy Apdgar [Bundung PT Bernup Rasdakar, 20035, 179-
gy

z i‘.'.l‘||1|‘|1t|l1 Tl ey '-I-';;..n.'.'..... L 148 |'h"..l'

M Ryend, Keprewimpsman, 68 (4

oy Busk, Maraite Caleman, Teabérrbin Aud Y ortege Managowens Tn Edioagonal [Calivosmia
Aupe Publicuoss, 2000723
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berbasis sekolah atau benmuk-bentuk pembaharvan pendidikan Lun.

Kesimpulan

Kepemimpinan merupakan fungst o dan akifitas manajemen di sekolah.
melalui pola kepemimpinan yang efeknf, akofitas perencanaan, pengorpamisasian, dan
pemantauan dapat berjalan dengan baik, Karena itu secars manajenal kepala sekolah
diruntur unruk mampu mengelola sekolah agar berkembang  dan memperoleh
kemajuan dan wakm ke wakru Kepala sekolah dituntut mampu menggerakkan
potensi sumber q:la}*z guru secara opumal dan membina hubungan nteraknf antar
mercka agar r:rc:.pl;a suasana komunikanof, berganab dun produkaf. Demikian pula,
kepala sckolah juga ditunmur memuliki kemampuan dalam menumbuhkan  daya
kreatfitas, disiplin dan semangat belajar siswa. Dengan demikian, kepala sekolah
berperan schagal motor penggerak bagi opnmalisast segals scumber daya sckolah,
schingga amat mudah diprediksi bahwa kualias sekolah mencerminkan pula kuahias
kepermumpinan seorang kepala sckolah.

Seorang kepala sckolah dalam melaksanakan togas, memerlukan adanya gava
kep::mmpm Gava kepemumpinan adalah sikap, perak-genk, vang dipilih olch
SEOTANE permimpin dalam menjalankan mugasnya. Gava vang dipakas oleh seorang
pemimpin satu dengan yang lunnya berbeda bergantung swuasi dan kondis
kepemimpinannya. Gaya kepemumpman adalah suarn pola prilaku vang konsisten
vang dirunjukkan oleh pemimpin dan diketahui pihak Lun ketka permmpin berusaha
mempengaruhi  kegiatan-kegiatan orang lamn. Gaya  kepermmpinan adalah  pola
menyeluruh dan andakan seorang permuimpin, batk vang tampak maupun yang ridak
tampak oleh bawahannya.
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